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Strategi pengorganisasian pembelajaran model elaborasi merupakan salah satu jenis
strategi pembelajaran pengorganisasian materi yang bersifat makro, dan dapat digunakan
dalam pembelajaran Gambar Mesin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar Gambar Mesin antara mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan
strategi pengorganisasian elaborasi dan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan dengan
strategi pengorganisasian buku teks bagi mahasiswa yang memiliki gaya kognitif spasial
tinggi dan spasial rendah serta Interaksi antara strategi pembelajaran dengan gaya kognitif
dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar Gambar Mesin.

Penelitian ini merupakan quasi experimen yang dilaksanakan dengan menggunakan
rancangan faktorial 2 x 2. Rancangan tersebut termasuk dalam Prestest-Posttest Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Pendidikan
Teknik Mesin Fakultas Teknik UNY Yogyakarta yang mengambil mata pelajaran Gambar
Mesin. Mata kuliah tersebut diadakan pada mahasiswa tingkat 1, semester genap. Jumlah
populasi sebanyak 240 mahasiswa yang menyebar dalam 6 kelas. Sampel penelitian ini
diambil secara cluster random sampling.

Hasil analisis data untuk mengukur keterampilan gambar mesin mahasiswa yang
diajar dengan strategi pembelajaran Elaborasi menunjukkan rerata skor 63,13 dan strategi
pembelajaran buku teks menunjukkan rerata nilai 57,97. Hasil penelitian ini menemukan
interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan Spasial yang mempengaruhi
keterampilan gambar mesin mahasiswa. Strategi pembelajaran elaborasi memberikan hasil
keterampilan gambar mesin yang lebih tinggi dari pada strategi pembelajaran buku teks bagi
mahasiswa yang berkemampuan Spasial tinggi. Bagi mahasiswa yang berkemampuan spasial
tinggi, dalam penelitian ini, penggunaan pendekatan elaborasi pada pengajaran gambar mesin
sebagai sarana memberi pemenuhan pengalaman yang cukup cepat. Kondisi ini sulit
diperoleh pada pembelajaran dengan strategi buku teks, karena selama pembelajaran dalam
penelitian ini mereka lebih sedikit memperoleh pengalaman mengerjakan pembuatan gambar
mesin. Sebaliknya bagi mahasiswa berkemampuan spasial rendah, mereka memerlukan
bimbingan selama proses pembelajaran, selain itu contoh atau prosedur yang telah
disampaikan oleh dosen merupakan panduan yang sangat membantu pada saat mereka
bekerja sendiri menggunakan berbagai peralatan gambar mesin.
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